
SUARA DARI AWAN
Cerita & Ilustrasi : Noli



Suatu ketika, ada seorang laki-laki
sedang berjalan di tanah lapang yang sepi.

Tiba-tiba dia mendengar sebuah suara.



Ternyata suara itu berasal dari awan.

Siramilah kebun si fulan, kata suara itu.



Lalu awan itu terbang ke tempat yang berbatu hitam
dan menurunkan air hujan.

Hujan membuat tempat tersebut dipenuhi air.



Tempat yang penuh air tadi membentuk aliran
dan mengalir menuju sebuah kebun.

Di sana ada seorang lelaki yang sedang mengubah aliran air
dengan cangkulnya.



Laki-laki pertama bertanya, Siapa namamu? .

Laki-laki pemilik kebun menjawab, Namaku fulan.
Mengapa engkau menanyakan namaku? .

Laki-laki pertama menjawab, Aku tadi mendengar
suara yang berasal dari awan memerintahkan untuk
menurunkan hujan dan menyebut namamu.
Apa yang telah engkau lakukan? .



Laki-laki pemilik kebun pun menjawab, Sesungguhnya aku selalu memperhatikan
hasil dari kebunku ini. Sepertiga aku sedekahkan, sepertiga aku makan bersama
keluarga, dan sepertiga lainnya aku jadikan benih untuk bertanam lagi .

Hikmah dari kisah ini diantaranya:
1. Allah mencintai orang yang bersedekah kepada fakir miskin
2. keutamaan bersedekah, yaitu Allah menambah rizki
kepada orang-orang yang bersedekah karena Allah
3. seorang mukmin hendaknya cermat dalam mengelola harta.
Dia menjaga hak fakir miskin, hak keluarganya, dan hartanya
4. awan bergerak diawasi oleh malaikat sesuai kehendak Allah
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